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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida L.) dan ekstrak daun Kemloko ( 

Phyllanthus emblica L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. 

2. Ekstrak daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.) mempunyai aktivitas 

antibakteri lebih besar dibandingkan ekstrak daun Tentir (Jatropha multifida 

L.) 

3. Ekstrak daun Kemloko (Phyllanthus emblica L.) konsentrasi 50% 

mempunyai daya hambat terbesar terhadap Staphylococcus aureus. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun Tentir dan 

Kemloko pada konsentrasi yang lebih besar (>50%) dengan metode yang 

sesuai. 

2. Perlu dilakukan penelitian menggunakan  bagian tumbuhan Tentir dan 

Kemloko yang lain seperti buah dari masing-masing tumbuhan tersebut. 

3. Perlu dilakukan penelitian menggunakan getah dari tumbuhan Tentir dan 

Kemloko mengingat keduanya tergolong dalam famili Euphorbiaceae. 

4. Perlu dilakukan penelitian antibakteri ekstrak Kemloko terhadap bakteri 

patogen lainnya yang menyebabkan penyakit pada manusia. 
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5. Perlu dilakukan uji kimia dengan metode KLT agar dapat diketahui kadar 

bahan kimia antibakteri yang terdapat pada ekstrak Kemloko secara pasti. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2.  Formulasi dan pembuatan Media 

 

a. Formulasi dan Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

 Meat infusion   1,0 gram 

 Casein hydrolysate  1,0 gram 

 Starch    5,0 gram 

 Agar-agar   12,0 gram 

 pH    7,4± 0,2 

Cara pembuatan 

1. ditimbang bahan Mueller Hinton 13,3 gram 

2. dimasukkan ke dalam Becker glass kemudian ditambah dengan aquadest 

steril sebanyak 350 ml. 

3. Dipanaskan hingga larut kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi 

masing-masing 10 ml. 

4. Ditutup dengan kapas lalu disterilkan dengan autoclave dengan suhu 

1210C selama 15 menit 

5. Didinginkan sampai suhu ± 500C kemudian dituang ke dalam cawan petri 

steril 

6. Setelah dingin, medium padat dibungkus dengan kertas dan disimpan 

dalam kulkas 

b. Formulasi dan pembuatan Media Brain Heart Infusion (BHI) 

 Infus dari Otak Sapi   200,0gram 

 Infus dari Hati Sapi   250,0gram 

 Protease peptone   10,0 gram 

 Dekstrosa    2,0 gram 
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 NaCl     5,0 gram 

 Dinatrium Fosfat   5,0 gram 

 Aquadest    ad 1000 ml 

 pH     7,4 ± 0,2 

Cara pembuatan : 

1. ditimbang bahan BHI sebanyak 0,74 gram 

2. dimasukkan ke dalam becker glass kemudian ditambah aquadest steril 

sebanyak 20 ml 

3. Dipanaskan hingga larut kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi 

masing-masing 10 ml. 

4. Ditutup dengan kapas lalu disterilkan dengan autoclave dengan suhu 

1210C selama 15 menit 

5. Disimpan dalam kulkas 

c. Formulasi dan Pembuatan Media Vogel Jhonson Agar (VJA) 

 pepton from casein    10,0 gram 

 yeast extract     5,0 gram 

 Dipotasium hidrogen fosfat   5,0 gram 

 Mannitol     10,0 gram 

 Glisin      10,0 gram 

 Phenol red     0,025 gram 

 Potasium telurite    0,2 gram 

 Litium chlorida     5,0 gram 

 Agar- agar     13,0 gram 

 Aquadest     ad 1000,0 ml 

 pH      7,4 
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Cara Pembuatan : 

1. Ditimbang bahan VJA sebanyak 0,61 gram 

2.  Dimasukkan ke dalam becker glass kemudian ditambah aquadest steril 

sebanyak 10 ml. 

3. Dipanaskan hingga larut kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi 

masing-masing 10 ml. 

4.  Ditutup dengan kapas lalu disterilkan dengan autoclave pada suhu 121ºC 

selama 15 menit 

5.  Didinginkan sampai suhu ± 50ºC kemudian dituang kedalam cawan steril 

yang sebelumnya di tambah 3 tetes kalium telurit 1% 

6. Setelah dingin, dibungkus dengan kertas dan di simpan dalam kulkas. 
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 

 

1. Konsentrasi 6,25 % 

Berat ekstrak  : 
6,25

100
 x 5 gram = 0,3125 gram 

Volume aquadest  : 4,6875 ml 

2. Konsentrasi 12,5% 

Berat ekstrak  : 
12,5

100
 x 5 gram = 0,6250 gram 

Volume aquadest  : 4,3750 ml 

3. Konsentrasi 25% 

Berat ekstrak  : 
25

100
 x 5 gram = 1,2500 gram 

Volume aquadest  : 3,7500 ml 

4. Konsentrasi 50% 

Berat ekstrak  : 
50

100
 x 5 gram = 2,5000 gram 

Volume aquadest  : 2,5000 ml 
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Gambar 4. Daun Tentir    Gambar 5. Daun Kemloko 

(Jatropha multifida L.)        (Phyllanthus emblica L.) 

 

 

             

      Gambar 6. Pengeringan Daun             Gambar 7. Pengayakan 

 

 

            

      Gambar 8. Serbuk Daun Tentir             Gambar 9. Serbuk Daun Kemloko 
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Keterangan : 

1. Cairan penyari (Etanol 70%) 

2. Klem dan Statif 

3. Bejana Silinder 

4. Kertas saring dan batu didih 

5. Simplisia 

6. Glass wol 

7. Wadah penampung (Erlenmeyer 1000ml) 

Gambar 10. Rangkaian Alat Perkolasi 

1

 

2 

3 

4 

5 

6 

7 
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Gambar 11. Evaporator 

                  

Gambar 12. Oven                           Gambar 13. Autoclave 

                        

              Gambar 14. Inkubator                          Gambar 15. Moisture Balance 
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          Gambar 16. Ekstrak Kemloko         Gambar 17. Ekstrak Tentir 

 

Gambar 18. Ekstrak Tentir masing-masing konsentrasi 

 

Gambar 19. Ekstrak Kemloko masing-masing Konsentrasi 

6,25%  12,5%  
    25%     50% 

6,25% 12,5% 25% 
50% 
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Gambar 20. Koloni S. aureus pada VJA 

 

 

 Keterangan : 

Tentir  6,25% : 10 mm   Tentir 12,5 %  : 10 mm 

Kemloko 6,25% : 19,67 mm   Kemloko 12,5%  : 22 mm 

Kontrol (+) : 34mm  Kontrol (-)  : 0 mm 

Gambar 21. Hasil Pengujian Antibakteri Medote Difusi (6,25% & 12,5%) 



 

L-13 
 

 

Keterangan : 

Tentir  25%  : 15 mm  Tentir 50 %  : 19,33 mm 

Kemloko 25%  : 23,17 mm  Kemloko 50%   : 26 mm 

Kontrol (+)  : 34mm Kontrol (-)  : 0 mm 

Gambar 22. Hasil Pengujian Antibakteri Medote Difusi (25% & 50%) 
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Tabel 8. Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  ekstrak Konsentrasi 

N 36 36 

Normal Parametersa,,b Mean 1.50 3.50 

Std. Deviation .507 1.732 

Most Extreme Differences Absolute .338 .140 

Positive .338 .140 

Negative -.338 -.140 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.028 .841 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .480 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tabel 9. Deskriptif Statistik Anova 2 jalan 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:diameter zona hambat 

Ekstrak konsentrasi Mean Std. Deviation N 

Tentir Kontol Negatif .0000 .00000 3 

6,25% 10.0000 .00000 3 

12,5% 10.0000 .00000 3 

25% 15.0000 1.00000 3 

50% 19.3333 1.15470 3 

Kontrol Positif 34.0000 .00000 3 

Total 14.7222 10.75834 18 

Kemloko Kontol Negatif .0000 .00000 3 

6,25% 19.6667 .57735 3 

12,5% 22.0000 .00000 3 

25% 23.1667 .28868 3 

50% 26.0000 .00000 3 

Kontrol Positif 34.0000 .00000 3 

Total 20.8056 10.64831 18 

Total Kontol Negatif .0000 .00000 6 

6,25% 14.8333 5.30723 6 

12,5% 16.0000 6.57267 6 

25% 19.0833 4.52125 6 

50% 22.6667 3.72380 6 

Kontrol Positif 34.0000 .00000 6 

Total 17.7639 10.99122 36 

Keterangan : 
Total Kemloko (20,8056) > Total Tentir (14,7222) artinya Kemloko mempunyai 
aktivitas antibakteri lebih bagus dibandingkan Tentir 
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Tabel 10. Uji Anova 2 Jalan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:diameter zona hambat 

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4222.743a 11 383.886 1675.138 .000 

Intercept 11360.007 1 11360.007 49570.939 .000 

Ekstrak 333.063 1 333.063 1453.364 .000 

Konsentrasi 3699.868 5 739.974 3228.976 .000 

ekstrak * konsentrasi 189.813 5 37.963 165.655 .000 

Error 5.500 24 .229   

Total 15588.250 36    

Corrected Total 4228.243 35    

a. R Squared = ,999 (Adjusted R Squared = ,998) 
 

 

Keterangan : 

Hipotesis :  

a. Untuk Ekstrak 

H0 = Tidak ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat diantara 

EkstrakTentir dan Kemloko 

H1 = Ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat antara Ekstrak 

Tentir dan Kemloko 

b. Untuk Konsentrasi 

H0 = Tidak ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat diantara 

masing-masing Konsentrasi dari kedua ekstrak  

H1 = Ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat diantara masing- 

masing Konsentrasi dari kedua ekstrak 

Kriteria Uji : 

H0 diterima bila F hitung < F kritis 

H1 diterima bila F hitung > F kritis 
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Untuk ekstrak: F kritis   = F (0,05;2,9) 

    = 4,26 ( pada tabel Nilai Kritis F) 

Untuk Konsentrasi : F kritis = F (0,05;4,38) 

              = 2.62 (pada tabel nilai Kritis F) 

a. Untuk Ekstrak  : 1453.364 > 4,26 Ho ditolak dan H1 diterima 

b. Untuk Konsentrasi  : 3228.976 > 2,62 

Kesimpulan : 

a. Untuk Ekstrak  : Ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat antara 

Ekstrak Tentir dan Kemloko 

b. Untuk Konsentrasi  : Ada pebedaan diameter zona hambat diantara masing- 

masing Konsentrasi dari kedua ekstrak 

Tabel 11. Uji Lanjutan/ Post Hoc SNK 

 

Student-Newman-Keulsa,,b 

konsentrasi N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 

Kontol Negatif 6 .0000      

6,25% 6  14.8333     

12,5% 6   16.0000    

25% 6    19.0833   

50% 6     22.6667  

Kontrol Positif 6      34.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

Keterangan : 

Nilai pada konsentrasi 50% paling besar diantara konsentrasi artinya konsentrasi 

ini adalah konsentrasi paling baik dibawah kontrol positif 

 




